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ANALISA DEBIT ALIRAN DAN KAPASITAS SALURAN
SEKUNDER PADA SISTEM IRIGASI PASANG SURUT
DI DESA TELANG MAKMUR

INTISARI

Desa Telang Makmur, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin
merupakan kawasan persawahan rawa pasang surut yang sistem irigasinya
dipengaruhi oleh fluktuasi muka air sungai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik sistem irigasi pasang surut dan mengevaluasi kapasitas

saluran dalam menampung debit aliran pada kawasan persawahan tersebut.

Metode penelitian meliputi pengukuran langsung dimensi saluran,
kecepatan aliran, dan tinggi muka air pasang surut, serta analisis data curah hujan
maksimum harian menggunakan metode distribusi Normal, Log Pearson III, dan
Gumbel. Analisis hidraulika dilakukan dengan menghitung debit aliran berdasarkan

luas penampang basah dan kecepatan aliran.

Berdasarkan perbandingan antara debit aliran dan kapasitas saluran,
diketahui bahwa kapasitas saluran sekunder masih mampu menampung debit yang
terjadi, sehingga dikategorikan cukup. Namun demikian, kondisi di lapangan

seperti pertumbuhan gulma menyebabkan penurunan debit efektif.

Kata kunci: Desa Telang Makmur, saluran sekunder, kapasitas saluran, debit

aliran.



ANALYSIS OF FLOW DISCHARGE AND CAPACITY OF
SECONDARY CHANNELS IN A TIDAL IRRIGATION SYSTEM
IN TELANG MAKMUR VILLAGE

Dimas Sadewa', Muhammad Arfan?, Erny Aggusri®

ABSTRACT

Telang Makmur Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency, is a
tidal lowland agricultural area whose irrigation system is influenced by river
water level fluctuations. This study aims to analyze the characteristics of the tidal
irrigation system and to evaluate the capacity of secondary channels in

accommodating flow discharge within the agricultural area.

The research method includes field measurements of channel dimensions,
flow velocity, and tidal water levels, as well as analysis of maximum daily rainfall
data using the Normal, Log Pearson Type III, and Gumbel distribution methods.
Hydraulic analysis was conducted by calculating flow discharge based on the

wetted cross-sectional area and flow velocity.

Based on the comparison between flow discharge and channel capacity, it is
found that the capacity of the secondary channels is still able to accommodate the
existing discharge and can therefore be categorized as adequate. However, field
conditions such as vegetation growth (weeds) contribute to a reduction in

effective discharge, resulting in suboptimal channel performance.

Keywords: Telang Makmur Village, secondary channels, channel capacity, flow
discharge
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BAB I
PENDAHULIAN

1.1 Latar Blakang

Desa Telang Makmur merupakan salah satu desa di Kecamatan Muara Telang
Kabupaten Banyuasin dimana sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai
petani. Luas lahan sawah yang terdapat didesa Telang Makmur kisaran 450 hektar
dan sistem pengairannya di pengaruhi oleh sungai pasang surut yang terdiri dari
saluran primer,sekunder dan tersier.

Air merupakan komponen esensial dalam sektor pertanian, khususnya di negara
agraris seperti Indonesia. Sebagai sumber daya utama, air dibutuhkan tidak hanya
untuk mendukung proses fotosintesis, tetapi juga menjaga kelembaban tanah dan
membantu dalam pelarutan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Ketersediaan
air yang memadai dan terdistribusi secara merata.

Irigasi menjadi sistem teknis yang memungkinkan air dialirkan ke lahan
pertanian secara teratur dan terkontrol. Di negara tropis yang memiliki pola musim
hujan dan kemarau ekstrem, keberadaan sistem irigasi sangat membantu dalam
menjaga stabilitas produksi tanaman sepanjang tahun. Sistem ini memberikan
jaminan pasokan air pada musim kemarau dan membantu pengendalian
kelembaban pada musim hujan (Kementerian Pertanian RI, 2021).

Desa Telang Makmur, yang terletak di kawasan rawa pasang surut Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan, menjadi contoh nyata wilayah yang menerapkan
sistem irigasi pasang surut. Sistem ini memanfaatkan naik turunnya air sungai
sebagai sumber pengairan alami bagi lahan pertanian. Irigasi pasang surut menjadi
adaptasi teknologi lokal yang sesuai dengan kondisi geohidrologi wilayah tersebut.
Dan irigasi adalah salah satu upaya teknis dengan membuat saluran air atau jalur
pembuangan air untuk mengurangi kelebihan air yang berasal dari air hujan,
rembesan, dan kelebihan air irigasi dari suatu Kawasan atau lahan persawahan Desa
Telang Makmur.

Dari observasi penelitian pada Kawasan Persawahan Desa Telang Makmur,

dalam beberapa musim tanam terjadi ketidakseimbangan aliran air yang dapat di



pengaruhi oleh kondisi debit dan kapasitas saluran. Maka dari itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Debit Aliran Dan Kapasitas
Saluran Sekunder Pada Sistem Irigasi Pasang Surut Di Desa Telang
Makmur”
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana debit aliran pada saluran irigasi pasang surut di Desa Telang
Makmur ?

2. Berapa kapasitas saluran sekunder berdasarkan kondisi saluran yang ada ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui debit aliran pada saluran irigasi pasang surut di Desa Telang
Makmur.
2. Menentukan kapasitas saluran berdasarkan kondisi geometrik dan

kecepatan aliran.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini :
1. Lokasi penelitian berada di di Desa Telang Makmur Kecamatan Mara
Telang Kabupaten Banyuasin.
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada jaringan irigasi saluran sekunder
3. Analisis yang dilakukan meliputi kapasitas saluran, debit aliran, dan

kecepatan aliran.
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